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ABSTRACT 
Background and aims: Malnutrition is more frequent in liver cirrhosis patients than other illness. One factor 
causing malnutrition is the nutritional assessment difficulty. Handgrip strength was declared as the most sensitive 
indicator in evaluating nutritional status of liver cirrhosis patient, however the tool which is handgrip dynamometer 
still unavailable in Indonesia. This research was aimed to investigate the sensitivity and specificity of 
anthropometrics measurement and modified Subjective Global Assessment (SGA) compared with handgrip strength 
in liver cirrhosis patient. 
Method: A cross sectional study was conducted on 64 samples which were taken using consecutive sampling. The 
data includes age, gender, triceps skinfold thickness (TSF),  mid upper arm muscle area (MAMA), SGA, and 
handgrip strength. Sensitivity and specificity test was use to analyze the sensitivity and specificity triceps skinfold 
thickness, midarm muscle circumference and SGA compared with handgrip strength.  
Result : There were 76,6% of malnutrition by TSF, 54,7% by MAMA, 89,1% by SGA, and 98,4% by handgrip 
strength. Respectively SGA has a higher sensitivity (Se=88,89%) rather than TSF (Se=76,19%) and MAMA 
(Se=55,56%). In the other hand MAMA has a higher specificity (Sp=100%) rather than TSF (0%) and SGA (0%). 
Conclusion :Beside handgrip strength, based on its sensitivity and specificity, SGA can be used as a screening and a 
nutritional assessment tool of liver cirrhosis patients. 
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Latar Belakang dan tujuan: Sirosis hati merupakan penyakit yang penderitanya paling banyak mengalami 
malnutrisi. Salah satu faktor penyebab terjadinya malnutrisi adalah sulitnya penilaian status gizi. Kekuatan genggam 
selama ini dinyatakan sebagai indikator yang paling sensitif dalam menilai status gizi pasien sirosis hati, namun alat 
yang dipakai yaitu handgrip dynamometer masih sulit ditemukan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sensitivitas dan spesifisitas dari cara penilaian status gizi berdasarkan antropometri dan Subjective 
Global Assessment (SGA) yang telah dimodifikasi dibandingkan kekuatan genggam pada pasien sirosis hati di 
rumah sakit. 
Metode: Rancangan penelitian ini adalah cross sectional dengan jumlah sampel 64 orang diambil dengan metode 
consecutive sampling. Data yang diperoleh meliputi umur, jenis kelamin, data pengukuran tebal lemak bawah kulit 
(TLBK) trisep, area otot lengan atas (AOLA), SGA dan kekuatan genggam. Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui sensitivitas dan spesifisitas TLBK Trisep, AOLA dan SGA dibandingkan kekuatan genggam dengan 
menggunakan uji sensitivitas dan spesifisitas. 
Hasil: Persentase malnutrisi pada pasien sirosis hati berdasarkan TLBK Trisep sebanyak 76,6%,  berdasarkan 
AOLA 54,7%, berdasarkan SGA 89,1% dan berdasarkan kekuatan genggam 98,4%. SGA (Se=88,89%) mempunyai 
nilai sensitivtas tertinggi dibandingkan TLBK Trisep (Se=76,19%) dan AOLA (Se=55,56%). AOLA (Sp=100%) 
mempunyai nilai spesifisitas paling tinggi dibandingkan SGA(Sp=0%) dan TLBK Trisep (Sp=0%). 
Simpulan: Selain menggunakan kekuatan genggam, berdasarkan sensitivitas dan spesifisitasnya SGA dapat 
digunakan sebagai alat skrining dan penilaian status gizi pada pasien sirosis hati.   
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